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ABSTRACT
ABSTRAK
Upaya perlindungan tenaga kerja diperlukan untuk mewujudkan tercapainya â€œzero accidentâ€• di tempat kegiatan konstruksi.
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya penelitian yang dapat digunakan untuk mengetahui sumber,jenis dan akibat terjadinya
kecelakaan kerja serta metode pengendaliannya, yang hasilnya dapat digunakan untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja
dengan sistem manajemen yang baik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi, sumber, jenis dan akibat terjadinya risiko
kecelakaan kerja dan cara pengendaliannya. Studi kasus yang diambil dalam penelitian ini adalah Proyek pembangunan Gedung
Pusat Kajian dan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur IV (PKP2A IV) LAN-Aceh. Metode yang digunakan adalah interview atau
wawancara dengan manajer K3. Potensi risiko kecelakaan selama proyek berlangsung ditemukan 58 macam potensi risiko
kecelakaan dengan distribusi 13,79% pada pekerjaan tanah, 41,38% pada pekerjaan struktur, 32,76% pada pekerjaan arsitektur,
5,17% pada pekerjaan mekanikal elektrikal dan 6,90% pada pekerjaan sanitasi dan plumbing.Hasil pengolahan data diperoleh 7
macam risiko kecelakaan yang terjadi dari 58 macam risiko kecelakaan yang mungkin terjadi selama proyek berlangsung yang
bersumber dari peralatan dan perilaku pekerja. Potensi risiko kecelakaan terbesar terjadi pada pekerjaan struktur. Risiko kecelakaan
yang berakibat tidak berat menunjukkan 66,67% dan agak berat sebesar 33,33% dari semua risiko yang terjadi selama proyek
berlangsung. Persentase perilaku tidak aman yang terjadi adalah 16,67% pada pekerjaan tanah, 20,83% pada pekerjaan struktur dan
5,26% pada pekerjaan Arsitektur.
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